
Penguatan Kerjasama Litbang, Pendidikan dan Agroeduwisata Lahan 
Rawa 

Pada hari selasa, 28 Desember 2021, Kepala Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa 
(Balittra) Agus Hasbianto Ph.D didampingi oleh peneliti senior Dr. Mawardi, M.Sc. 
melakukan audiensi dengan Pemerintah Kota Banjarbaru dalam rangka penguatan 
kerjasama Litbang Kementerian Pertanian yang berfokus pada Pendidikan dan 
Pengembangan Agroeduwisata di Kota Banjarbaru. Pada kesempatan tersebut hadir 
Kadis Tanaman Pangan Kota Banjarbaru, Ibu Hj. Siti Hamdah, S.P., M.T. dan Wakil 
Walikota Banjarbaru, Bapak Wartono SE. 
 

 
Kerjasama antara Litbang Kementan dengan berbagai daerah sudah dilakukan, 
termasuk dengan Kota Banjarbaru. Untuk itu Balittra dan Pemerintah Kota Banjarbaru 
memperkuat kerjasama terkait dengan penelitian, pengembangan, pengelolaan, 
pendidikan dan agroeduwisata lahan rawa. Balittra memiliki banyak potensi yang bisa 
dikembangkan dengan penguatan kerjasama antara pemerintah pusat dan daerah terkait 
berbagai teknologi pertanian, salah satunya adalah Taman Sains Pertanian (TSP) seluas 
35 Ha yang sangat strategis berada di tengah kota dan berdekatan dengan bandara. 
  
Pada kesempatan tersebut Kepala Balittra juga menyampaikan bahwa TSP memiliki 
fungsi ganda selain sebagai Agroeduwisata yang didalamnya menampilkan berbagai 
teknologi penataan lahan, pengelolaan air, hara, dan tanaman juga berfungsi sebagai 
reservoir air untuk Kota Banjarbaru. Pada kesempatan tersebut Bapak Wakil Walikota 
Banjarbaru menyambut antusias kerjasama ini dan akan segera ditindaklanjuti dengan 
kunjungan Walikota Banjarbaru untuk meresmikan pembukaan TSP untuk umum pada 



bulan januari 2022. Kerjasama ini akan dipayungi dengan penandatanganan kerjasama 
antara Badan Litbang Pertanian Kementan dan Pemerintah Kota Banjarbaru. Dengan 
demikian diharapkan TSP tidak hanya menjadi wahana penelitian dan pengembangan 
teknologi rawa namun juga menjadi contoh pengelolaan lahan rawa untuk pendidikan 
dan sarana Agroeduwisata yang dapat dinikmati oleh masyarakat Kalimantan Selatan 
dan Kalimantan Tengah khususnya masyarakat Banjarbaru. (VC) 
 


